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Abstraksi

Dari perbandingan sejumlah pantun Melayu, Sunda, Banjar, dan Betawi, jelaslah
bahwa pantun di satu daerah dengan daerah selalu memperlihatkan adanya
persamaan dan sekaligus juga perbedaan. Kesamaan umum terletak pada fungsi
pantun yang secara sadar digunakan untuk kepentingan menyampaikan pesan-
pesan moral dan etika tentang tata kehidupan. Kesamaan lain terletak pada ciri-ciri
pantun yang ditandai dengan adanya sampiran dan isi. Hanya, jika sampiran pada
pantun Melayu lebih ditujukan untuk mengantarkan isi, tanpa ada kaitan logis
antara sampiran dan isi, dalam beberapa kasus, justru berfungsi untuk menegaskan
isi. Oleh karena itu, sampiran kadangkala juga bermakna simbolik. Jadi, dengan
demikian, kehadiran sampiran tidak sekadar sebagai pengantar memasuki
kesamaan bunyi isi, tetapi sekaligus pengantar pada tema atau persoalan yang
hendak disampaikan.

Dari sejumlah perbandingan itu, makin jelas bagi kita, bahwa pantun selain sebagai
sarana menyampaikan pesan moral dan pesan etika, juga di dalamnya
merepresentasikan kultur tempatnya. Oleh karena itu, mempelajari pantun
sesungguhnya dapat juga dijadikan sebagai pintu masuk untuk memahami
kehidupan sosial budaya masyarakatnya.

Begitulah, masyarakat di wilayah Nusantara ini mengenal pantun tanpa
meninggalkan ciri budaya tempatannya. Perkara lokalitas, terutama yang
menyangkut nama tempat, istilah, dan ungkapan tempatan itulah yang
sesungguhnya membedakan pantun dari satu daerah dengan pantun dari daerah
yang lain. Meskipun di dalamnya tetap terungkapkan bahwa pantun yang
dihasilkan masyarakat di berbagai daerah itu sebagai produk khas budaya mereka,
mereka juga umumnya memahami konsepsi pantun dengan tetap
mempertahankan adanya sampiran dan isi dengan pola persajakan a-b-a-b.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pantun bagi masyarakat di kawasan Nusantara ibarat sesuatu yang begitu dekat,
tetapi kini terasa jauh ketika budaya populer (low culture) makin menjadi
primadona dalam industri hiburan. Dalam kondisi itu, pantun kini laksana
pepatah, tak kenal maka tak sayang. Itulah yang terjadi pada pantun. Seolah-
olah, ia hanya produk masa lalu yang sudah usang dan tiada berguna. Bahkan,
bagi anak-anak muda di Jakarta dan beberapa kota besar di Jawa, pantun
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seperti tidak lebih dari sekadar produk budaya Melayu, dan oleh karena itu,
dianggap hanya milik orang Melayu.

Tentu saja pemahaman itu tidaklah benar. Betul, pantun sepertinya berasal dari
tradisi Melayu yang sudah begitu kuat mengakar dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dengan kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Pantun boleh jadi
penyebarannya sejalan dengan perkembangan bahasa Melayu yang menjadi
lingua franca di kawasan Nusantara. Boleh jadi karena itu pula, dibandingkan
dengan masyarakat di daerah lain, pantun bagi masyarakat Melayu sudah begitu
kukuh menyatu dan sebagai media penting dalam menyampaikan nasihat
berkenaan dengan tata pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat.

Di berbagai daerah lain di Nusantara ini, pantunpun sudah dikenal masyarakat
dengan sangat baik. Boleh jadi karena pantun mengandungi sampiran dan isi,
serta dapat dimanfaatkan dalam berbagai kesempatan dan disampaikan dalam
berbagai masa, dalam kegiatan apa pun, dan dilakukan oleh siapapun juga,
pantun pada gilirannya paling banyak diminati oleh masyarakat tanpa terikat
oleh status sosial, agama, dan usia. Pantun menjadi sarana yang efektif yang
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. ltulah salah satu kelebihan
pantun dibandingkan gurindam atau syair. Pantun mudah saja diciptakan oleh
setiap anggota masyarakat dengan latar belakang budayanya sendiri. Maka,
siapapun dari etnis dan latar belakang budaya mana pun, boleh saja membuat
pantun.

2. Rumusan Masalah

Apa pengertian pantun?

Bagaimana sejarah pantun masuk ke Indonesia?
Bagaimana perkembangan Pantun Sunda?
Nasib buruk pantun Banjar masa kini.

Apa ciri-ciri yang menonjol dari pantun Betawi?

oo T

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Pantun

Zaidan dkk (1994:143) mendefinisikan pantun sebagai jenis puisi lama yang
terdiri atas 4 larik dengan rima akhir a/b/a/b. Setiap larik biasanya terdiri atas 4
kata, larik 1-2 merupakan sampiran, larik 3-4 merupakan isi. Berdasarkan ada
tidaknya hubungan antara sampiran dan isi ini, pantun dapat dipilah-pilah
menjadi 2 genre/jenis, yakni pantun mulia dan pantun tak mulia.
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Disebut pantun mulia jika sampiran pada larik 1-2 berfungsi sebagai persiapan
isi secara fonetis dan sekaligus juga berfungsi sebagai isyarat isi. Sementara,
pantun tak mulia adalah pantun yang sampirannya (larik 1-2) berfungsi sebagai
persiapan isi secara fonetis saja, tidak ada hubungan semantik apa-apa dengan
isi pantun di larik 3-4.

Sementara Rani (1996:58) mendefinsikan pantun sebagai jenis puisi lama yang
terdiri atas 4 baris dalam satu baitnya. Baris 1-2 adalah sampiran, sedang baris
3-4 adalah isi. Baris 1-3 dan 2-4 saling bersajak akhir vertikal dengan pola

a/b/a/b.

Hampir semua suku bangsa di tanah air kita memiliki khasan pantunnya masing-
masing. Menurut Sunarti (1994:2), orang Jawa menyebutnya parikan, orang
Sunda menyebutnya sisindiran atau susualan, orang Mandailing menyebutnya
ende-ende, orang Aceh menyebutnya rejong atau boligoni, sementara orang
Melayu, Minang, dan Banjar menyebutnya pantun. Dibandingkan dengan
genre/jenis puisi rakyat lainnya, pantun merupakan puisi rakyat yang murni
berasal dari kecerdasan linguistik lokal genius bangsa Indonesia sendiri.

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam
bahasa-bahasa Nusantara. Pantun berasal dari kata patuntun dalam bahasa
Minangkabau yang berarti "petuntun”. Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal
sebagai parikan, dalam bahasa Sunda dikenal sebagai sisindiran, dan dalam
bahasa Batak dikenal sebagai umpasa (baca: uppasa). Lazimnya pantun terdiri
atas empat larik (atau empat baris bila dituliskan), setiap baris terdiri dari 8-12
suku kata, bersajak akhir dengan pola a-b-a-b dan a-a-a-a (tidak boleh a-a-b-b,
atau a-b-b-a). Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan namun sekarang
dijumpai juga pantun yang tertulis.

Semua bentuk pantun terdiri atas dua bagian: sampiran dan isi. Sampiran
adalah dua baris pertama, kerap kali berkaitan dengan alam (mencirikan budaya
agraris masyarakat pendukungnya), dan biasanya tak punya hubungan dengan
bagian kedua yang menyampaikan maksud selain untuk mengantarkan
rima/sajak. Dua baris terakhir merupakan isi, yang merupakan tujuan dari
pantun tersebut.

Karmina dan talibun merupakan bentuk kembangan pantun, dalam artian
memiliki bagian sampiran dan isi. Karmina merupakan pantun "versi pendek"
(hanya dua baris), sedangkan talibun adalah "versi panjang" (enam baris atau
lebih).

a. Peran Pantun
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Sebagai alat pemelihara bahasa, pantun berperan sebagai penjaga fungsi
kata dan kemampuan menjaga alur berfikir. Pantun melatih seseorang
berfikir tentang makna kata sebelum berujar. la juga melatih orang berfikir
asosiatif, bahwa suatu kata bisa memiliki kaitan dengan kata yang lain.

Secara sosial pantun memiliki fungsi pergaulan yang kuat, bahkan hingga
sekarang. Di kalangan pemuda sekarang, kemampuan berpantun biasanya
dihargai. Pantun menunjukkan kecepatan seseorang dalam berfikir dan
bermain-main dengan kata. Namun demikian, secara umum peran sosial
pantun adalah sebagai alat penguat penyampaian pesan.

Pantun dapat digunakan sebagai alat komunikasi, untuk menyelusupkan
nasihat atau wejangan, atau bahkan untuk melakukan kritik sosial, tanpa
mencederai perasaan siapa pun. ltulah kelebihan pantun. “Pantun bukan saja
digunakan sebagai alat hiburan, kelakar, sindiran, melampiaskan rasa rindu
dendam, tetapi yang lebih menarik ialah peranannya sebagai media dalam
menyampaikan tunjuk ajar.”

Struktur Pantun

Setidak-tidaknya ada 6 kriteria konvensional yang harus dirujuk dalam hal

bentuk fisik dan bentuk mental pantun, yakni :

1) Setiap barisnya dibentuk dengan jumlah kata minimal 4 buah.

2) Jumlah baris dalam satu baitnya minimal 2 baris (pantun kilat) dan 4 baris
(pantun biasa dan pantun berkait).

3) Pola formulaik persajakannya merujuk kepada sajak akhir vertikal dengan
pola a/a (pantun kilat), a/a/a/a, a/a/b/b, dan a/b/a/b (pantun biasa dan
pantun berkait).

4) Khusus untuk pantun kilat, baris 1 berstatus sampiran dan baris 2
berstatus isi.

5) Khusus untuk pantun biasa dan pantun berkait, baris 1-2 berstatus
sampiran dan baris 3-4 berstatus isi.

6) Lebih khusus lagi, pantun berkait ada juga yang semua barisnya berstatus
isi, tidak ada yang berstatus sampiran.

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana fungsi sampiran terutama menyiapkan
rima dan irama untuk mempermudah pendengar memahami isi pantun. Ini
dapat dipahami karena pantun merupakan sastra lisan.
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Meskipun pada umumnya sampiran tak berhubungan dengan isi kadang-
kadang bentuk sampiran membayangkan isi. Sebagai contoh dalam pantun di
bawabh ini:

Air dalam bertambah dalam

Hujan di hulu belum lagi teduh
Hati dendam bertambah dendam
Dendam dahulu belum lagi sembuh

Beberapa sarjana Eropa berusaha mencari aturan dalam pantun maupun
puisi lama lainnya. Misalnya satu larik pantun biasanya terdiri atas 4-6 kata
dan 8-12 suku kata. Namun aturan ini tak selalu berlaku.

. Jenis Pantun

> Pantun Adat
Menanam kelapa di pulau Bukum
Tinggi sedepa sudah berbuah
Adat bermula dengan hukum
Hukum bersandar di Kitabullah
> Pantun Agama
Banyak bulan perkara bulan
Tidak semulia bulan puasa
Banyak tuhan perkara tuhan
Tidak semulia Tuhan Yang Esa
> Pantun Budi
Apa guna berkain batik
Kalau tidak dengan sujinya
Apa guna beristeri cantik
Kalau tidak dengan budinya
> Pantun Jenaka
Pantun Jenaka adalah pantun yang bertujuan untuk menghibur orang
yang mendengar, terkadang dijadikan sebagai media untuk saling
menyindir dalam suasana yang penuh keakraban, sehingga tidak
menimbulkan rasa tersinggung, dan dengan pantun jenaka diharapkan
suasana akan menjadi semakin riang. Contoh:
Jalan-jalan ke rawa-rawa
Jika capai duduk di pohon palm
Geli hati menahan tawa
Melihat katak memakai helm

> Pantun Kepahlawanan
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Pantun kepahlawanan adalah pantun yang isinya berhubungan dengan
semangat kepahlawanan
Kalau orang menjaring ungka
Rebung seiris akan pengukusnya
Kalau arang tercorong kemuka
Ujung keris akan penghapusnya

> Pantun Kias
Kayu tempinis dari kuala
Dibawa orang pergi Melaka
Berapa manis bernama nira
Simpan lama menjadi cuka

> Pantun Nasihat
Kemuning di tengah balai
Bertumbuh terus semakin tinggi
Berunding dengan orang tak pandai
Bagaikan alu pencungkil duri

> Pantun Percintaan
Coba-coba menanam mumbang
Moga-moga tumbuh kelapa
Coba-coba bertanam sayang
Moga-moga menjadi cinta

> Pantun Peribahasa
Ke hulu memotong pagar
Jangan terpotong batang durian
Cari guru tempat belajar
Jangan jadi sesal kemudian

> Pantun Teka-teki
Kalau tuan bawa keladi
Bawakan juga si pucuk rebung
Kalau tuan bijak bestari
Binatang apa tanduk dihidung ?

> Pantun Perpisahan
Pucuk pauh delima batu
Anak sembilang ditapak tangan
Biar jauh dinegeri satu
Hilang dimata dihati jangan

2. Sejarah Pantun
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Sejarah Pantun adalah genre kesusasteraan tradisional Melayu yang berkembang di
seluruh dunia khususnya di Nusantara sejak ratusan tahun lampau. Pantun adalah
simbol artistik masyarakat Nusantara dan ia adalah lambang kebijaksanaan berfikir.
Pantun sering dijadikan sebagai alat komunikasi. Pantun bersifat ringkas, romantik
dan mampu mengetengahkan aspirasi masyarakat dengan lebih jelas. Pantun
begitu sinonim dengan pemikiran dan kebudayaan masyarakat nusantara dan
Malaysia.

Di Nusantara, pantun terwujud dalam 39 dialek Melayu dan 25 bukan dialek.
Pantun juga didapati turut berkembang di selatan Burma, Kepulauan Cocos, Sri
Lanka, Kemboja, Vietnam serta Afrika Selatan (Karena pengaruh imigran dari
Indonesia dan Malaysia).

Pantun di Malaysia dan Indonesia telah ditulis sekitar empat abad lalu. Malah, ia
mungkin berusia lebih tua daripada itu seperti tertulis dalam Hikayat Raja-Raja
Pasai dan Sejarah Melayu. Menyedari kepentingan pantun dalam memartabatkan
budaya Melayu, kerjasama kebudayaan, kesenian dan warisan negara di
Kementerian.

Ada pendapat mengatakan bahwa pantun berasal dari bahasa Minangkabau yaitu
pantun yang bermaksud pembimbing atau penasihat yang berasaskan sastra lisan
dalam pengucapan pepatah yang popular dalam masyarakat tersebut. Sehingga
hari ini, pantun sering digunakan dalam upacara peminangan dan perkawinan atau
sebagai pembuka atau penutup bicara dalam majelis-majelis resmi.

Umumnya terdapat dua jenis utama pantun yaitu pantun berkait dan pantun tidak
berkait. Bilangan baris dalam setiap rangkap pantun dikenali sebagai kerat. Lima
bentuk utama pantun ialah pantun dua kerat, pantun empat kerat, pantun enam
kerat, pantun lapan kerat dan pantun dua belas kerat.

Pantun yang popular digunakan ialah pantun dua kerat dan empat kerat. Setiap
pantun mempunyai pembayang dan maksud pantun. Pembayang dalam setiap
rangkap adalah separuh pertama daripada keseluruhan jumlah baris dalam rangkap
berkenaan. Separuh kedua dalam setiap rangkap pantun pula ialah maksud atau isi
pantun.

Antara ciri-ciri lain yang ada dalam sebuah pantun ialah pembayangnya mempunyai
hubungan yang rapat dengan alam dan persekitaran yang rapat dengan

pengucapnya seperti yang terdapat dalam contoh pantun dua kerat berikut:

Sebab pulut santan terasa,
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Sebab mulut badan binasa

Rima pantun yang baik berakhir dengan ab,ab. bagi pantun empat kerat dan a,a.
bagi pantun dua kerat.

Selain pembayang, maksud dan rima, pantun juga terikat dengan hukum suku
katanya. Bagi pantun Melayu, suku kata untuk setiap baris antara delapan hingga
dua belas suku kata saja. Melalui bentuknya yang hemat dan padat, pantun
menjadi alat yang penting untuk menghibur, memberi nasihat dan mengungkapkan
perasaan

Pantun turut berfungsi sebagai media untuk menyampaikan hasrat seni atau
rahasia yang tersembunyi melalui penyampaian yang berkias. Orang melayu
mencipta pantun untuk melahirkan perasaan mereka secara berkesan tetapi
ringkas, kemas, tepat dan menggunakan bahasa yang indah-indah.

Pada zaman dahulu masyarakat melayu belum pandai menulis dan membaca.
karena, masyarakat Melayu pada waktu itu belum cerdas. Keadaan ini telah
membuktikan bahwa orang melayu sebelum tahu menulis dan membaca telah
pandai mencipta dan berbalas-balas pantun antara satu sama lain. Menurut kajian
bahawa pada abad yang ke-17 barulah sempurna bentuk, isi, maksud dan alasan
pantun itu.

3. Pantun Sunda

Pantun Sunda pengertiannya berbeda dengan pantun Melayu. Pantun Melayu
semakna dengan "sisindiran" Sunda, yaitu puisi yang terdiri atas dua bagian;
sampiran dan isi. Sedangkan pantun Sunda adalah seni pertunjukan. Pantun
adalah cerita tutur dalam bentuk sastra Sunda lama yang disajikan secara
paparan (prolog), dialog, dan seringkali dinyanyikan. Seni Pantun itu dilakukan
oleh seorang juru pantun (tukang pantun) sambil diiringi alat musik kecapi yang
dimainkannya sendiri.

a. Sejarah Pantun Sunda
Seni pantun merupakan seni yang sudah cukup tua usianya. Disebutkan
dalam naskah Siksa Kandang Karesyan, yang ditulis pada tahun 1518 Masehi,
bahwa pantun telah digunakan sejak zaman Langgalarang, Banyakcatra, dan
Siliwangi. Ceritanya pun berkisar tentang cerita-cerita Langgalarang,
Banyakcatra, Siliwangi, Haturwangi dan lain-lain yang disajikan oleh
prepantun (tukang pantun). Pantun terdapat pula pada naskah kuno yang
dituturkan oleh Ki Buyut Rambeng, vyakni Pantun Bogor. Dalam
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perkembangannya, cerita-cerita pantun yang dianggap bernilai tinggi itu
terus bertambah, seperti cerita Lutung Kasarung, Ciung Wanara,
Mundinglaya Dikusumah, Dengdeng pati Jayaperang, Ratu Bungsu
Kamajaya, Sumur Bandung, Demung Kalagan dll. Masyarakat Kanekes yang
hidup dalam budaya Sunda Kuno sangat akrab dengan seni Pantun. Seni ini
melekat sebagai bagian dari ritual mereka. Adapun lakon-lakon suci Pantun
Kanekes yang disajikan secara ritual seperti Langgasari Kolot, Langgasari
Ngora dan Lutung Kasarung.

Seni Pantun yang cukup tua usianya melahirkan beberapa tukang pantun
pada setiap zamannya. Di Cianjur misalnya, dikenal nama R. Aria Cikondang
(abad ke-17), Aong Jaya Lahiman dan Jayawireja (abad ke-19). Di Bandung
terkenal Uce, juru pantun kabupaten Bandung (awal abad ke-20) dan Pantun
Beton "Wikatmana" (pertengahan abad ke-20); dan di Bogor terkenal juru
pantun Ki Buyut Rombeng.

Alat musik yang dipakai mengiringi seni pantun adalah kacapi. Pada mulanya
kacapi tersebut sangat sederhana seperti yang terdapat di Baduy, yaitu
kacapi kecil berdawai 7 dari kawat. Selanjutnya, sejalan dengan tumbuhnya
seni Cianjuran, kacapi tersebut diganti dengan kacapi gelung (tembang), dan
akhirnya menggunakan kacapi siter (Jawa). Adapun tangga nada (laras) yang
digunakan dalam iringan kacapi tersebut adalah pelog, namun selanjutnya
banyak yang menggunakan laras salendro.

. Pertunjukan

Seni Pantun disajikan masyarakat Sunda dalam dua bentuk. Pertama, untuk
hiburan, dan kedua untuk acara ritual (ruwatan). Sajian hiburan, ceritanya
mengambil dari salah satu cerita pantun yang dikuasai juru pantun, atau atas
permintaan penanggap. Sedangkan untuk acara ritual dalam ruwatan,
ceritanya sama dengan dalam pertunjukan wayang, yaitu Batara Kala, Kama
Salah atau Murwa Kala.

Dalam sajian pantun untuk ruwatan (tolak bala) diperuntukkan bagi orang-
orang yang termasuk dalam sukerta, di antaranya anak tunggal, anak
kembar, lima anak laki-laki, atau untuk keselamatan rumah baru, bangunan
baru dan lain-lain. Pertunjukannya biasa dimulai sekitar pukul 02.00 - 05.00.
Rajah dalam pertunjukan ruwatan lebih panjang lebih nampak
kesakralannya. Sedangkan sajian pantun untuk kepentingan hiburan biasanya
diadakan di rumah penanggap yang waktunya pada malam hari. Pertunjukan
dimulai pukul 20.00 dan berakhir sekitar pukul 04.00. Sekalipun pertunjukan
pantun untuk hiburan, namun tidak sembarangan disajikan. Pantun masih
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dianggap oleh masyarakat Sunda memiliki sifat sakral yang selalu dikaitkan
dengan upacara penghormatan pada leluhur. Dengan demikian bentuk
pertunjukan pantun biasanya masih diikat dengan struktur pertunjukan yang
baku dengan lakon yang selalu berkisar tentang raja-raja Sunda atau legenda
masyarakat Sunda. Secara umum pola pertunjukan pantun dapat diurutkan
sebagai berikut: penyediaan sesajen; ngukus (membakar kemenyan);
mengumandangkan rajah pamunah; babak cerita dari pembukaan hingga
penutupan; ditutup dengan mengumandangkan rajah pamungkas.

Sebagai kesenian yang hidup sejak zaman Hindu sampai Islam yang jadi
panutan masyarakat, tak heran jika ungkapan dan ajaran (petuah) ki juru
pantun merupakan pembauran keduan zaman itu. Selain isthigfar (Islam)
terdengar pula ungkapan kepada dewata, Pohaci, para karuhun (leluhur),
buyut dll.

Kesenian pantun Sunda yang bercirikan budaya Sunda dengan berbagai
aspeknya, terutama aspek kepercayaan Sunda kuno, memberi dampak pada
nilai kedudukan seni Pantun di masyarakat Sunda yang berbeda dengan
kesenian-kesenian lain. Seni pantun bagi masyarakat Sunda merupakan
medium untuk dapat merasakan kembali sebuah masa keemasan sejarah
masa lampau masyarakatnya.

Dewasa ini perkembangan seni pantun harus diakui sangat memprihatinkan,
namun dari sisi lain ada hal yang cukup mengesankan, bahwa seni pantun
pun dapat bertahan dengan tidak meleburkan diri menjadi satu bentuk
kesenian yang pop/kitchs. Seni pantun dapat bertahan sebagai seni yang
adiluhung sekalipun dewasa ini ada sedikit pergeseran-pergeseran dibanding
masa lalu, terutama pada fungsinya yang sakral menjadi profan.

Daftar Cerita Pantun Sunda
1) Ciung Wanara

2) Lutung Kasarung

3) Mundinglaya di Kusumah
4) Aria Munding Jamparing
5) Banyakcatra

6) Badak Sangorah

7) Badak Singa

8) Bima Manggala

4. Pantun Banjar
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Pantun Banjar adalah pantun yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar.
Bahasa Banjar dituturkan oleh suku Banjar yang umumnya digunakan di Kalimantan
Selatan dan provinsi tetangganya serta daerah perantauan suku Banjar.

Definisi pantun Banjar menurut rumusan Tajuddin Noor Ganie (2006) adalah puisi
rakyat anonim bertipe hiburan yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar
dengan bentuk fisik dan bentuk mental tertentu sesuai dengan konvensi khusus
yang berlaku dalam khasanah folklor Banjar.

a. Pantun Banjar Masa Kini : Bernasib Buruk

Pada zaman sekarang ini, pantun, khususnya pantun Banjar, tidak lagi
menjadi puisi rakyat yang fungsional di Kalsel. Sudah puluhan tahun tidak
ada lagi forum Baturai Pantun yang digelar secara resmi sebagai ajang adu
kreatifitas bagi para Pamantunan yang tinggal di desa-desa di seluruh daerah
Kalsel.

Pantun Banjar yang masih bertahan hanya pantun adat yang dibacakan pada
kesempatan meminang atau mengantar pinengset (bahasa Banjar Patalian).
Selebihnya, pantun Banjar cuma diselipkan sebagai sarana retorika
bernuansa humor dalam pidato-pidato resmi para pejabat atau dalam
naskah-naskah tausiah para ulama.

Syukurlah, seiring dengan maraknya otonomi daerah sejak tahun 2000 yang
lalu, ada juga para pihak yang mulai peduli dan berusaha untuk
menghidupkan kembali Pantun Banjar sebagai sarana retorika yang
fungsional (bukan sekedar tempelan). Ada yang berinisiatif menggelar
pertunjukan eksibisi Pantun Banjar di berbagai kesempatan formal dan
informal, memperkenalkannya melalui publikasi di berbagai koran/majalah,
melalui siaran khusus yang bersifat insidental di berbagai stasiun radio milik
pemerintah atau swasta, dan ada pula yang berinisiatif mememasukannya
sebagai bahan pengajaran muatan lokal di sekolah-sekolah yang ada di
seantero daerah Kalsel.

Sekarang ini di Kalsel sudah beberapa puluh kali digelar kegiatan lomba tulis
Pantun Banjar bagi para peserta di berbagai tingkatan usia. Tidak ketinggalan
Stasiun TVRI Banjamasin juga sudah membuka acara Baturai Pantun yang
digelar seminggu sekali oleh Bapak H. Adjim Arijadi dengan pembawa acara
Jon Tralala, Rahmi Arijadi, dan kawan-kawan
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b. Fungsi Sosial Pantun Banjar

Pada masa-masa Kerajaan Banjar masih jaya-jayanya (1526-1860), pantun
tidak hanya difungsikan sebagai sarana hiburan rakyat semata, tetapi juga
difungsikan sebagai sarana retorika yang sangat fungsional, sehingga para
tokoh pimpinan masyarakat formal dan informal harus mempelajari dan
menguasainya dengan baik, yakni piawai dalam mengolah kosa-katanya dan
piawai pula dalam membacakannya.

Tidak hanya itu, di setiap desa juga harus ada orang-orang yang secara
khusus menekuni karier sebagai tukang olah dan tukang baca pantun (bahasa
Banjar Pamantunan). Uji publik kemampuan atas seorang Pamantunan yang
handal dilakukan langsung di depan khalayak ramai dalam ajang adu pantun
atau saling bertukar pantun yang dalam bahasa Banjar disebut Baturai
Pantun. Para Pamantunan tidak boleh tampil sembarangan, karena yang
dipertaruhkan dalam ajang Baturai Pantun ini tidak hanya kehormatan
pribadinya semata, tetapi juga kehormatan warga desa yang diwakilinya.

5. Pantun Betawi

Pantun Betawi masih tersebar di wilayah budaya Betawi yang meliputi pinggiran
Krawang, Tambun, Bekasi di bagian Timur; Depok, Cimanggis, Cibinong, dan Ciputat
di bagian selatan; dan Tanggerang di bagian timur. Adapun di wilayah Jakarta
sendiri yang menjadi daerah penelusuran pantun Betawi, dilakukan di kawasan
yang diperkirakan masih banyak dihuni masyarakat Betawi asli. Wilayah-wilayah itu
meliputi daerah pesisir utara (Marunda, Pasar lkan, Tanjung Priok), Jakarta Pusat
(Tanah Abang, Glodok, Senen), Jakarta Selatan (Condet, Cipete, Pasar Minggu,
Pondok Labu, Lenteng Agung, dan perkampungan Betawi di Jagakarsa).

Satu hal yang sangat menonjol dalam pantun Betawi ini adalah kuatnya ciri yang
menunjukkan ekspresi yang spontan. Hampir semua sampiran memperlihatkan
nada yang demikian. Boleh jadi semangat dan ekspresi spontanitas itu didasari oleh
keinginan untuk membangun kesamaan bunyi: a-b-a-b. Oleh karena itu, sampiran
umumnya tidak ada kaitannya dengan isi. Sampiran seperti terlontar begitu saja,
lepas, bebas, tanpa beban. Perhatikan contoh berikut:

Mbelah nangka di daon waru
Daon digelar ama pengejeg
Sapa nyangka nasibnya guru
Pagi ngajar sorenya ngojeg

Berkenaan dengan isi pantun, sejumlah besar pantun Betawi, selain coba
mengungkapkan berbagai nasihat yang berkaitan dengan etika, moral, adab, sopan
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santun, dan ajaran-ajaran agama, juga begitu banyak memuat kritik sosial. Maka,
kita akan melihat, betapa pantun Betawi boleh dikatakan sebagai representasi
dinamika kehidupan sosial budaya, dan sejarah masyarakat Betawi. Perhatikan
beberapa pantun Betawi berikut ini:

Ke Setu ngorak kecapi
Kedebong ditebang sepuun
Baru satu dia punya tipi

Eh, sombongnya minta ampun
Cimuning jalannya redug

Abis ujan disamber kilat

Baju kuning nyeng nabuh bedug
Abis ajan malah gak solat

Masyarakat Betawi menyikapi perubahan zaman dalam tata kehidupan mereka
sehari-hari dalam bentuk pantun. Akibatnya, sejumlah pantun, selain memuat kritik
sosial dan potret masyarakatnya, juga laksana hendak mengusung semangat
egalitarian. Peristiwa apa pun, termasuk kehidupan di dalam rumah tangga, dan
hubungan menantu—mertua, dapat disampaikan secara lepas, contohnya:

Buah pinang buah belimbing
Betiga ame buah mangga
Sungguh senang berbapak suwing
Biar marah tertawa juga

Sampiran pada pantun Betawi berfungsi sebagai pengantar pada kesamaan bunyi
isi (a-b-a-b). Tetapi, kesan yang muncul pada pantun Betawi adalah kelugasan dan
semangat spontanitas, tanpa beban, bebas, lugas, dan terkesan disampaikan
sesuka hati. Meskipun demikian, kekhasan pantun Betawi terletak pada isi pantun
yang cenderung menjadi sarana untuk mengkritik apa pun, juga tanpa beban.
Akibatnya, persoalan apa pun, yang berat atau ringan, dapat dijadikan pantun yang
disampaikan secara enteng.

KESIMPULAN

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam
bahasa-bahasa Nusantara. Pantun berasal dari kata patuntun dalam bahasa
Minangkabau yang berarti "petuntun". Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal
sebagai parikan, dalam bahasa Sunda dikenal sebagai sisindiran, dan dalam bahasa
Batak dikenal sebagai umpasa (baca: uppasa). Masyarakat Betawi juga
menyebutnya pantun, meskipun bahasa yang digunakannya adalah bahasa Melayu
Betawi. Semangat dan isinya pun dalam beberapa hal, agak berbeda dengan
pantun Melayu pada umumnya.
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Lazimnya pantun terdiri atas empat larik (atau empat baris bila dituliskan), setiap
baris terdiri dari 8-12 suku kata, bersajak akhir dengan pola a-b-a-b dan a-a-a-a
(tidak boleh a-a-b-b, atau a-b-b-a). Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan
namun sekarang dijumpai juga pantun yang tertulis.

Semua bentuk pantun terdiri atas dua bagian: sampiran dan isi. Sampiran adalah
dua baris pertama, kerap kali berkaitan dengan alam (mencirikan budaya agraris
masyarakat pendukungnya), dan biasanya tak punya hubungan dengan bagian
kedua yang menyampaikan maksud selain untuk mengantarkan rima/sajak. Dua
baris terakhir merupakan isi, yang merupakan tujuan dari pantun tersebut.

Pantun Sunda pengertiannya berbeda dengan pantun Melayu. Pantun Melayu
semakna dengan "sisindiran" Sunda, yaitu puisi yang terdiri atas dua bagian;
sampiran dan isi. Sedangkan pantun Sunda adalah seni pertunjukan. Pantun adalah
cerita tutur dalam bentuk sastra Sunda lama yang disajikan secara paparan
(prolog), dialog, dan seringkali dinyanyikan. Seni Pantun itu dilakukan oleh seorang
juru pantun (tukang pantun) sambil diiringi alat musik kecapi yang dimainkan.

Definisi pantun Banjar menurut rumusan Tajuddin Noor Ganie (2006) adalah puisi
rakyat anonim bertipe hiburan yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar
dengan bentuk fisik dan bentuk mental tertentu sesuai dengan konvensi khusus
yang berlaku dalam khasanah folklor Banjar.

Sampiran pada pantun Betawi berfungsi sebagai pengantar pada kesamaan bunyi
isi (a-b-a-b), sama halnya dengan pantun Melayu. Tetapi, kesan yang muncul pada
pantun Betawi adalah kelugasan dan semangat spontanitas, tanpa beban, bebas,
lugas, dan terkesan disampaikan sesuka hati. Meskipun demikian, kekhasan pantun
Betawi terletak pada isi pantun yang cenderung menjadi sarana untuk mengkritik
apa pun, juga tanpa beban. Akibatnya, persoalan apa pun, yang berat atau ringan,
dapat dijadikan pantun yang disampaikan secara enteng.

Mengingat pantun tidak terikat oleh batas usia, status sosial, agama atau suku
bangsa, maka pantun, dapat dihasilkan atau dinikmati semua orang, dalam situasi
apa pun, dan untuk keperluan yang bermacam-macam sesuai kebutuhan. Berbagai
suku bangsa di wilayah Nusantara ini mengenal pantun dan kemudian
memproduksi sendiri dengan menggunakan bahasanya, idiom-idiomnya, dan
nama-nama tempat yang berada di sekitarnya. Maka, selain pantun Melayu yang
sudah sangat terkenal itu, kita juga mengenal pantun Sunda, Banjar, dan, Betawi.
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